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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Defenisi sehati menurut kesehatani dunia (Worldi Health 

Organization /WHO) adalahi suatu keadaan sejahterai yang diliputii fisik, 

mental daniisosial yang tidaki hanya bebas dari penyakiti atau kecacatan. 

Kesehatani dapat tercapai dengani meningkatkan gizi, membudayakan 

sikap hidupibersih serta meningkatkanimutu pelayananikesehatan. 

Pengertian kesehataniyaitu merupakan sebuahikondisi yangistabil 

atau umumiidalam sistem koordinasi badaniidan jiwa ragaiimanusia atau 

makhluk hidupiilainnya pada rata-ratai normal. Berkaitani dengan badan 

kesehataniitersebut sering dijulukiiisebagai kesehatan jasmaniiiiyaitu jika 

koordinasi organ-organiitubuh manusia atauimakhluk hidup lainnyaidalam 

keadaan yangiistabil atau normali (Kasim, 2020). Kesehataniimerupakan 

modal dasari yang sangat diperlukani oleh segenap masyarakati untuk 

dapat beraktifitasi sesuai dengan tugas dani tanggung jawabnyai masing-

masing, sehinggai mampu menghasilkan sesuatui yang bermanfaati bagi 

diri sendiriidan keluarga. 

Kesehatani gigii dan muluti merupakan suatui keadaan sehati dari 

jaringani kerasi dan jaringani lunaki gigi sertai unsur-unsuri yang 

berhubungani dalami ronggai mulut, yangidigunakaniindividu untukimakan 

dan berbicarai tanpa adanya gangguani oklusi sehinggaiimemungkinkan 

mereka untukiihidup produktif secara sosiali dan ekonomi (Permenkes, 

2016). 

Pengetahuan merupakanihasil penginderaaniimanusia, atau hasil 

tahu seseorangi terhadap objek melaluii indra yang dimilikinyai (mata, 

hidung, telinga, dani sebagainya). Sebagiani besar pengetahuani manusia 

melalui matai dan telinga (Notoatmodjo, 2018). Pengetahuani muncul 

ketika seseorangimenggunakan indera atauiakal budinya untukimengenali 
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benda ataui kejadian tertentu yangi belum pernah dilihatiiatau dirasakan 

sebelumnya. Pengetahuani merupakan hal yangi sangat pentingi untuk 

terbentuknyaitindakan. 

Karies gigii adalahi penyakit padai jaringani keras gigii yaitui email, 

dentini dan sementum yangi disebabkan oleh aktivitasi bakteri yangi ada 

dalam suatuikarbohidrat. Permulaaniterjadinya karies gigiiditandai dengan 

larutnyai permukaan emaili karena asam hasili metabolisme karbohidrat 

yang diolahioleh bakteri (Nyimas, 2022). 

Berdasarkan Hasili Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2018, menunjukani kondisi kesehatani gigi masyarakati Indonesia 

cenderungi tidak baik. Sehinggai 57,6% penduduk Indonesiai mengalami 

masalah gigiiidan mulut, hanya 10,2%iyang mendapat penangananimedis 

gigidan hanyai2,8% pendudukiIndonesia yang menyikatigigi secaraibenar. 

Data penyakitiikaries gigi padaianak usia dini (5-6itahun) mencapaii93% 

(Riskesdas, 2018). 

Anak sekolahi dasar merupakan kelompoki yang strategisi untuk 

penanggulangan kesehatani gigi dan mulutiterutama pada usiai6-12 tahun 

diperlukani perawatan lebih intensif karenai pada usia tersebuti terjadi 

pergantian gigiiisulung dan gigiitetap (Khasanah, 2018). Anak yangisudah 

memasuki usiaisekolah dasar mempunyaiiresiko karies yangitinggi karena 

pada usiai tersebut anak-anak mengonsumsii makanan dani minuman 

sesuai keinginannyai tanpa memperhatikani akibatnya, baik dii sekolah 

maupun diirumah (Worotijen, dkk., 2018). 

Upaya pemeliharaani kesehatan gigi dani mulut sertai pembinaan 

kesehatan gigii terutama pada anaki sekolah dasar perlui mendapat 

perhatian khususi karena pada usiai ini anak sedangi menjalani proses 

tumbuhi kembang. Keadaan gigii sebelumnya akan berpengaruhiiterhadap 

perkembangan kesehatanigigi pada usiaidewasa nanti. 
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Peneliti telah melakukan survey awal di SD Negeri 101832 Pancur 

Batu dengan melihat kondisi rongga mulut pada 10 orang siswa/i, dan 

terlihat adanya karies gigi pada siswa/iiyang belum pernahimendapat 

pendidikan kesehatani gigi dan muluti sehingga kurangnyai pengetahuan 

untuk menjaga dan mempertahankan gigi.  

Berdasarkan uraian diatas makai peneliti tertarik untuki melakukan 

penelitian yangi bertujuan untuk mengetahuii Gambaran Pengetahuan 

Pemeliharaan Kesehatan Gigii Dan Mulut Terhadapi Karies Gigii Pada 

Siswa/ii Kelas III SDi Negeri 101832 Pancur Batu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latari belakang diatas, makai yang menjadii masalah 

adalah bagaimana Gambaran Pengetahuan Pemeliharaan Kesehatan Gigi 

Dan Mulut Terhadap Karies Gigi Pada Siswa/i Kelas III SD Negeri 101832 

Pancur Batu. 

C. Tujuan Penelitian 

C.1. Tujuan Umum 

Diketahuinya gambaran pengetahuan tentang pemeliharaan 

kesehatani gigi dan muluti terhadap karies padai siswa/i kelas IIIi SD 

Negeri 101832iPancur Batu. 

C.2. Tujuan Khusus 

1. Untuki mengetahui tingkat pengetahuani tentang pemeliharaan 

kesehatani gigi dan muluti pada siswa/ii kelas III SDi Negeri 

101832 Pancur Batu. 

2. Untuki mengetahui karies gigii pada siswa/i kelasi III SDi Negeri 

101832 Pancuri Batu 

 

 

 



4 
 

D. Manfaat Penelitian 

Data yangidiperoleh dari penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

a. Hasil penelitiani ini diharapkan dapati menambah pengetahuan 

tentangi karies gigii pada siswa/i kelasi III SD Negerii 101832 

Pancur Batu 

b. Hasil penelitiani ini dapat menjadii bahan informasi ataui referensi 

bagiipeneliti  

c. Menambah literatur perpustakaan Jurusani Kesehatan Gigi 

PoltekkesiKemenkes Medan 

  


